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Aku mempunyai gelang berwarna–warni. 

Aku selalu memakainya saat berpergian. Setiap 

aku memakainya, orang di sekitarku sering 

memuji gelangku, “Wah cantik sekali gelangnya.” 

Gelangku terbuat dari manik-manik 

berwarna-warni dengan berbagai bentuk 

seperti bintang, kotak, dan lingkaran. 

Gelang ini aku buat bersama kakak dan lima 

orang sepupuku di sebuah hotel, saat kami 

sedang berlibur di Bali tahun 2022. Untuk 
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membuatnya, kami menggunakan tali kecil dan 

manik-manik yang kami beli dari toko. 

Saat itu kakakku mengatakan dengan 

senang, “Kayanya hasilnya akan bagus deh.” 

“Sepertinya iya,” jawabku setuju. 

Saat memasukkan manik-manik ke benang,  

aku merasa kesulitan karena bentuk dan lubang 

pada manik-maniknya kecil. 

“Dru, kok kamu lama membuatnya?” tanya 

kakak kepadaku. 

“Bentuk manik-maniknya kecil jadi sulit,” 

kataku. 

“Yah jatuh!”  

Aku berteriak melihat manik-manikku jatuh 

berserakan. Aku dibantu kakak dan sepupuku 

mengumpulkan kembali manik-manik yang jatuh. 
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Namun, salah satu manik-manik 

kesukaanku yang berbentuk bintang dan 

berwarna kuning hilang, sepertinya terjatuh ke 

kolong kasur. 

Saat itu kami panik. “Aduhh… Di mana sih?” 

Kami sudah mencari semaksimal mungkin, 

tetapi manik bintang tetap tidak ketemu. 

Karena itu, keesokan harinya kami membeli 

manik-manik baru di toko yang sama. 
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“Hmm… yang mana ya? Kok ga ada.” 

Ternyata manik-manik yang aku inginkan sudah 

tidak ada. 

“Maaf ya, ternyata manik-manik yang aku 

inginkan tidak ada,” kataku.  

Kami memutuskan membeli manik-manik 

yang lain. Namun aku merasa pasti hasilnya 

tidak sesuai yang aku harapkan. 

Saat kami membuat gelangnya lagi, aku  

meminta tolong kepada kakak untuk 

membantuku membuatnya karena aku masih 

kesulitan. 

Namun tiba-tiba aku mendapatkan ide agar 

manik-maniknya tidak terjatuh lagi. Caranya 

dengan menutup salah satu ujung talinya.  
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“Yay selesai.” 

Akhirnya gelangku pun jadi setelah 3-4 jam 

membuatnya. Setelah itu aku selalu memakai 

gelangnya kemanapun aku pergi. Ternyata 

hasilnya lebih bagus dari yang aku bayangkan. 

Aku senang karena aku tidak menyerah saat 

membuatnya walaupun sempat kesulitan. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi.  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 

 


